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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karet alam (Hevea Brasiliensis), merupakan salah satu komoditas hasil

perkebunan unggulan di Indonesia dengan menempati urutan ke-2 sebagai

penghasil karet terbesar di dunia setelah Thailand dengan total produksi 3,5 juta

ton pada tahun 2020 (Rubber Association of Indonesia, 2020). dengan hasil karet

yang sangat besar tersebut menjadikan Indonesia sangat berpengaruh dalam

perdagangan Karet Alam dunia walau sebenarnya tanaman Karet bukan

merupakan tanaman endemik Indonesia.

Tanaman karet sejatinya berasal dari daratan Amerika Selatan tepatnya di

lembah Sungai Amazon di negara Brazil, pada abad ke-19 industri dan

perkebunan karet berpusat di Amerika Selatan namun pada tahun 1920-an

perkebunan dan industri Karet Alam di Amerika Selatan “hancur” karena terkena

wabah jamur jenis Microcyclus ulei (South American Leaf Blight, SALB), yang

membuat tanaman karet tidak produktif bahkan mati (National Geographic, 2015)

Di Indonesia sendiri Tanaman Karet pertama kali diperkenalkan pada zaman

kolonial Belanda pada tahun 1864 yang mula-mula karet ditanam di Kebun Raya

Bogor sebagai salah satu koleksi. Pada awal-awal masa percobaan budidaya

pemerintahan Hindia Belanda mengalami kesulitan seperti tanaman yang mati di

perjalanan dan tanaman karet kurang mampu beradaptasi di Kebun Raya Bogor,

pada tahun 1902 perkebunan karet mulai dibangun di Sumatera dan 1906 di Jawa

dan sejak saat itu perkebunan karet mengalami perluasan (Semangun, 2000).

Karet alam terutama Bokar (bahan olahan karet) dari zaman kolonial hingga

saat ini merupakan salah satu komoditi perkebunan yang mempunyai peranan

penting bagi Indonesia peranan penting tersebut di antaranya sebagai sumber

pemasukan devisa negara, penyediaan lapangan pekerjaan, sebagai pemasok

Bokar untuk industri dan merupakan sumber pendapatan bagi petani karet maupun

bagi pelaku ekonomi lainnya yang terlibat dalam budidaya, pengelolaan ataupun

perdagangan dan pelaku industri karet. Karet sebagai salah satu komoditas hasil
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perkebunan yang menepati posisi yang penting dan strategis dalam kehidupan

sosial ekonomi masyarakat dan juga penunjang perekonomian nasional, karet

mampu menyokong surplus nilai eksport perdagangan komoditas pertanian

Indonesia. (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan).

Akan tetapi saat ini perkembangan perkebunan karet di Indonesia tidak lagi

bergairah hal tersebut bisa dilihat dari nilai ekspor karet yang semakin menurun

dari tahun ke tahun terutama pada 3 tahun belakangan yang dipengaruhi oleh

beberapa hal termasuk kebijakan ITRC (International Tripartite Rubber Council).

Pemerintah telah berupaya melakukan berbagai hal untuk mengatasi

masalahan produksi hulu dan hilir perkebunan karet termasuk masalah

pengolahan, pendistribusian, kualitas dan pemasaran karet alam . Adapun satu

diantara contoh yang dilakukan oleh pemerintah yaitu (Kementan RI)

Kementerian Pertanian RI membuat dan menerbitkan Permen (Peraturan

Menteri) pertanian no 38/permentan/O.T.140/8/2008 tentang pedoman

pengolahan dan pemasaran Bahan olah karet. Dengan dibentuknya Unit

Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) dan dengan hal tersebut diharapkan

agar dapat menjadi solusi bagi permasalahan pengolahan dan pemasaran karet

Indonesia.

Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) adalah kelompok usaha

atau unit usaha yang terdiri oleh dua atau lebih kelompok perkebunan sebagai

tempat sosialisasi dan pembimbingan teknis perkebunan, tempat pengolahan

termasuk penyedia alat dan bahan, tempat gudang sementara dan tempat

pelelangan karet. Dengan adanya UPPB dapat menjadi pemecahan masalah

kualitas karet dan masalah pemasaran karet. Indonesia merupakan eksportir karet

alam nomor dua di dunia, akan tetapi produktivitas karet alam yang ada tidak

diimbangi dengan mutu kualitas Bokar yang terjaga dapat meningkatkan tawar

dan pendapatan. Sehingga petani karet di Indonesia lebih sejahtera.

Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan

martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk

melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata

Universitas Sriwijaya
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lain memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat (dalam

Mardikanto dan Soebianto, 2017:40)

Tabel 1.1

Jumlah produksi dan nilai ekspor karet Indonesia dari tahun 2008-2019

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020

Demi menjaga nilai harga karet Indonesia bersama dua negara penghasil

karet terbesar di dunia yang lainnya yaitu Thailand dan Malaysia yang tergabung

dalam organisasi Internasional Tripartite Rubber Council atau yang disingkat

dengan ITRC yang dibentuk pada 12 Desember 2001 membuat kebijakan untuk

membatasi jumlah ekspor karet dari ketiga negara guna menguatkan nilai karet di

pasar dunia. Skema kerja dari ITRC adalah supply management scheme (SMS)

skema pengelolaan produksi dan ekspor agar terjaganya ketersediaan karet dalam

jangka panjang, agreed export tonnage scheme (AETS) mengelola produksi dan

distribusi jangka pendek dengan cara membatasi ekspor atau penjualan karet, dan

demand promotion scheme (DPS) promosi konsumsi guna meningkatkan

penyerapan karet alam di pasar global maupun domestik (Linda Purwati DKK,

2020).

Salah satu kebijakan ITRC tersebut yaitu supply management scheme, dari

kebijakan tersebut di atas munculnya skema-skema baru guna menekan harga

Universitas Sriwijaya
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karet di pasar global, Salah satunya yaitu yang disetujui pada AETS (Agreed

Export Tonnage Scheme) ke-6 pada Maret 2019 di Bangkok, dalam AETS ke-6 ini

disepakati kebijakan pengurangan ekspor karet alam sebesar 240.000 ton per

Empat bulan dari tiga negara anggota ITRC (Kementerian Perdagangan, 2019).

kebijakan ini berakibat berkurangnya resapan karet alam yang akan

mengakibatkan kelebihan pasokan karet alam dalam negeri yang akan merugikan

pihak patani karena akan turunnya harga beli pada pengepul.

Hal tersebut di atas membuat pemerintah Indonesia harus membuat

kebijakan yang mampu untuk menyerap kelebihan produk karet dalam negeri

Salah satunya yaitu dengan pembuatan pabrik aspal lateks atau karet yang saat ini

sudah mulai beroperasi di Kabupaten Musi Banyuasin (Muba) yang diinisiasi oleh

Pemkab Muba sebagai produsen aspal lateks dan Kementerian Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat (PUPR) sebagai salah satu konsumen.

Kementerian PUPR akan memfokuskan penggunaan aspal karet untuk

wilayah Pulau Sumatera dan Kalimantan yang merupakan tempat penghasil karet

di Indonesia, Menteri PUPR Basuki Hadimuljono mengatakan penggunaan bahan

baku lokal lebih diutamakan guna memberdayakan potensi lokal dan menekan

biaya pengiriman bahan baku.

Selain faktor dari kebijakan ITRC tersebut, program pemberdayaan yang

dicanangkan oleh Kementerian PUPR yang memfokuskan pembangunan dengan

memberdayakan sumber daya lokal seperti yang ada di Sumatera dan Kalimantan

yang mengandalkan program karet sedangkan daerah Jawa dan Bali

menggunakan program daur ulang sampah yang diolah menjadi aspal dan daerah

Timur menggunakan Asbuton atau Aspal Buton. Hal inilah yang menambah

dorongan untuk pembentukan produksi massal aspal karet atau lateks.

Direktorat jenderal perkebunan mengungkapkan bahwa sebagian besar

komoditas karet Indonesia dari tahun 2016-2020 tersebar di 26 provinsi dari 34

provinsi yang ada di Indonesia dan sebagian besar dihasilkan dari perkebunan

yang ada di Sumatera dan Kalimantan dengan Sumatera Selatan sebagai penghasil

karet terbesar yaitu rata-rata sebesar 9.77.000. ton atau menyumbang 27,57%
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produksi karet Indonesia karet per tahun dengan pertumbuhan 0.71% per tahun.

dan data dari Neliti yang diterbitkan pada 2016 menyatakan bahwa lebih dari 40%

penduduk Sumatera Selatan menggantungkan hidupnya pada hasil perkebunan

karet.

Kabupaten Musi Banyuasin termasuk salah satu kabupaten terkaya di

Provinsi Sumatera Selatan, bahkan di Indonesia, pada laman website Pemkab

Muba disebutkan dimana sumber pendapatan utama perekonomiannya disumbang

oleh sektor pertambangan energi fosil, sektor ini menyumbang 66,86% PDRB

(Produk Domestik Regional Bruto) kabupaten Musi Banyuasin. Sektor

penyumbang devisa daerah selanjutnya adalah pertanian dan perkebunan, dengan

daerah dengan iklim tropis basah dan curah hujan antara 87,80 mm - 391,5 mm

pertahun membuat sektor agrikultur membuat bagian penting bagi perekonomian

masyarakat.

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu penghasil karet yang ada

di Sumatera Selatan, selain itu kabupaten Muba juga kaya akan hasil pertanian

lainya beberapa komoditi unggulan di sektor agrikultur di Kabupaten Musi

Banyuasin adalah beras, karet alam, dan kelapa sawit/CPO dan beberapa hasil

pertanian lainya. Karet termasuk sektor yang menyumbang devisa daerah yang

cukup besar bagi Kabupaten Musi Banyuasin.

Pada saat ini hasil perkebunan karet di Kabupaten Musi Banyuasin

mempunyai pasaran baru selain ke pabrik pengolahan karet (Bokar) yang selama

ini menjadi andalan di Kabupaten Musi Banyuasin yaitu pabrik aspal karet/lateks,

pabrik aspal lateks di Kabupaten Musi Banyuasin mulai beroperasi pada 26

oktober 2020, di mana hasil produksi bisa mencapai 3 sampai 4 ton lateks per hari

dan akan ditambah 2 prestasi pada tahun 2021 dengan produksi mencapai 15 ton

per hari. (Pemkab Muba, 2020).

Program produksi aspal karet yang dilakukan oleh dinas PUPR Muba

dengan harapan dapat meningkatkan harga pasaran karet pada masyarakat di

Kabupaten Musi Banyuasin dan sekitarnya dapat meningkatkan taraf hidup pada
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petani baik sosial dan ekonomi, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai program tersebut.

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu penghasil karet yang ada

di Sumatera Selatan. Seperti yang kita ketahui petani karet saat ini penghasilan

sedang menurun, dikarenakan harga karet sangat murah. Oleh karena itu peneliti

tertarik meneliti tentang pemberdayaan petani karet melalui program produksi

aspal lateks oleh Pemkab Muba di Kabupaten Musi Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah

yang dapat diambil untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pemberdayaan petani karet melalui produksi aspal

lateks yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Apa kendala dalam proses pemberdayaan petani karet pada program

Produksi Aspal Lateks.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan Umum penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan

menganalisis pemberdayaan masyarakat melalui program produksi aspal

lateks yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu

1. untuk mengetahui dan memahami proses pemberdayaan petani

karet melalui produksi aspal lateks yang dilakukan oleh Pemerintah

di Kabupaten Musi Banyuasin.

2. mengetahui kendala apa saja yang ditemukan pada program

pemberdayaan ini.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dan sebagai

literatur bagi perkembangan ilmu sosial khususnya dalam ilmu sosiologi

yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat, sosiologi industri,

sosiologi pedesaan dan kesejahteraan sosial.

2. Sebagai bahan literatur dan referensi bagi dunia akademik

terutama mahasiswa jurusan sosiologi khususnya konsentrasi

pemberdayaan masyarakat

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Untuk memberikan informasi serta menambah pengetahuan dan

wawasan bagi mahasiswa sosiologi mengenai pemberdayaan petani karet

melalui aspal lateks dan masyarakat setempat mengenai konsep dasar

pemberdayaan masyarakat.

2. Untuk memberikan gambaran umum dan informasi bagi

masyarakat atau pembaca mengenai pemberdayaan petani karet yang

dilakukan oleh Pemkab Muba.

3. Untuk memberikan masukan yang berguna serta pertimbangan

yang bermanfaat bagi Pemkab Muba untuk lebih mengetahui strategi

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat khususnya petani karet
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